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ABSTRAK 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif terhadap pelaksanaan ujian yang 
diselenggarakan secara mandiri oleh dosen atau dengan kata lain ujian non terjadual yang 
dilaksanakan pada program studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan validitas soal, reliabilitas pelaksanaan ujian dan soalnya, dan kepraktisan 
penyelenggaraannya. Validitas, reliabilitas, dan kepraktisan diukur berdasarkan data yang 
diperoleh dari angket yang diperuntukan bagi mahasiswa didukung oleh wawancara, dan 
observasi. Angket, wawancara, dan observasi di fokuskan kepada ketiga pokok bahasan di 
atas. 
Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa tingkat validitas soal dilihat 
dari butir-butir pertanyaannya cukup mengukur kemampuan tentang kompetensi/materi 
kuliah yang telah diberikan. Nampaknya mahasiswa merasa soal lebih sulit dari yang 
diajarkan. Hal ini menunjukan beberapa sebab. Dapat disampaikan secara umum juga 
bahwa soal-soal yang diujikan telah sesuai dengan apa yang diajarkan tetapi tingkat 
kesulitan atau kompleksitas pemahaman yang dituntut dalam soal tes jauh lebih tinggi dari 
kompetensi yang telah disampaikan dalam kelas. Tes dengan cara tidak terjadwal serempak 
dan mandiri sangat baik ketika diujikan untuk menanyakan perbedaan-perbedaan pendapat 
atau judgment perorangan terhadap kasus tertentu. Tetapi ketika ujian tersebut 
menanyakan kompetensi referensial dan normatif sebagaimana dalam buku sumber, tes 
tersebut tidak dapat diberlangsungkan. Dalam praktek pelaksanaan ujian mandiri banyak 
mahasiswa yang  menjawab bahwa mereka mendapatkan soal yang sama untuk kelas 
paralel dan diujikan pada waktu yang berbeda. Artinya bahwa mereka telah 
mempersiapkan jawaban sebelum ditanyakan berbeda dengan yang telah diuji duluan, di 
mana mereka mempersiapkan jawabannya setelah jawaban diberikan oleh penguji. Hal 
tersebut masuk akal karena rasanya sangat berat ketika dosen dengan ratusan mahasiswa 
menguji mandiri dengan seratus soal yang berbeda. Tes lisan dimungkinkan sangat tinggi 
akan bersifat terbuka terhadap isu-isu atau hello effect dari luar materi ujian yang tidak 
mengukur kompetensi mahasiswa. Sehingga konsistensi tujuan tes bisa berubah di tengah 
jalan karena faktor lingkungan tempat tes diselenggarakan. Ada beberapa hal yang 
membawa tes tersebut tidak reliabel karena mahasiswa saling memberitahu soal-soal yang 
telah diteskan kepada yang lebih awal, sehingga bobot kesulitan soalnya tidak merata bagi 
semua kelas yang diuji. Ada perlakuan yang tidak sama antarmahasiswa yang mengikuti 
matakuliah tersebut. Pada kondisi yang sebaliknya, mahasiswa mengungkapkan bahwa 
perlakuan dosen saat menguji tidak adil karena dosen masih bersifat subjektif terhadap 
mahasiswa dan cenderung membeda-bedakan. Dalam hal ini, kompetensi mahasiswa yang 
memungkinkan dipertaruhkan dan lebih lanjut, arah pertanyaan atau soal yang diujikan pun 
akan berubah-ubah karena sikap dosen tersebut, sehingga hasil yang diterima oleh 
mahasiswa akan berbeda dan tidak sesuai ketika dibandingkan dengan kompetensi yang 
dimilikinya. 
Dilihat dari sisi kepraktisan tentunya ujian yang bergiliran berpotensi terjadi 
kebocoran soal meski sebenarnya bisa diatasi dengan soal yang berbeda, namun justru 
dosen akan kesulitan sebab harus membuat soal yang berbeda sejumlah mahasiswa.  
Banyak dosen yang memberikan ujian  nontes mengampu tiga  kelas bersama. Dilihat dari 
sudut kepraktisan tentu ini tidak praktis jika ujian yang ada membutuhkan waktu per 
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mahasiswa lima sampai lima belas menit menjadi tidak praktis. Beberapa berharapan 
menyampaikan bahwa ujian hendaknya menggunakan ujian tertulis saja tak perlu ujian 
nontertulis bahkan yang lain juga menghendaki ujian praktik di tempat yang sesuai. Jika 
masih menggunakan ujian non tulis  diharapkan ada waktu khusus, ada waktu yang lebih 
dibandingkan ujian tertulis. Sebab ujian non tulis yang selama ini berjalan waktunya 
mepet. Selain itu mahasiswa juga berharap agar soal yang dibuat tidak terlalu sulit 
sehingga mahasiswa bisa mengerjakan soal dengan baik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan merupakan satuan interaksi yang saling menentukan, 
menunjang, dan saling berkorespondensi antara rencana pembelajaran, proses 
pembelajaran, dan pengukuran hasil capaian pembelajaran. Pengukuran ini dinilai 
sebagai tolak ukur keberhasilan suatu pembelajaran kompetensi tertentu. Apabila kita 
memberi bobot secara merata antara ketiga unsur atau komponen pembelajaran 
tersebut, evaluasi pembelajaran memiliki bobot 30% dari seluruh proses pembelajaran 
yang direncanakan, yang berarti bahwa manajemen evaluasi menempati posisi yang 
penting dalam program studi tertentu.  Evaluasi juga dapat dipakai sebagai alat 
standarisasi input, proses, maupun output. Evaluasi dapat melalui observasi, tes lisan, 
tes tulis, quis, atau bahkan angket pun dapat berperan sebagai alat evaluasi.  
Evaluasi melalui observasi dan lisan sangat rentan sekali dengan berbagai hal 
yang subjektif yang mengurangi tingkat validitas soal, reliabilitas alat evaluasinya, dan 
kepraktisannya terutama untuk kelas besar dan terjadual paralel. Sehingga evaluasi 
melalui observasi lebih cocok dan akurat ketika mahasiswa yang diampu oleh dosen 
kurang dari lima orang sehingga dosen mampu mengobservasi perkembangan 
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kompetensi setiap mahasiswa secara terus dan berkelanjutan. Tes lisan juga lebih 
praktis ketika dilaksanakan pada mata kuliah yang mahasiswanya  tidak banyak dan 
waktu ujian cukup untuk menguji setiap mahasiswa dengan komponen item dan ke 
dalaman kompetensi yang cukup tergali dengan item-item soalnya, yakni item soal 
mampu mewakili ketercapaian kompetensi mahasiswa. 
Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas sangat perlu dilakukan penelitian 
mengenai evaluasi yang dilaksanakan pada program studi tertentu terutama pada 
program studi yang memiliki jadual perkuliahan yang paralel (satu matakuliah lebih 
dari satu kelas) dengan kelas yang jumlah mahasiswanya lebih dari 30 orang. Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa merupakan fakultas yang paling besar dilihat dari jumlah 
mahasiswa dan dosen yang mengajar, yakni 540 kelas dan sekitar 1300 SKS setiap 
minggunya dengan jumlah mahasiswa 3400 orang dengan dosen yang ditugaskan 
sekitar 113 orang baik dosen tetap maupun dosen luar biasa. Sedangkan untuk 
program studi Pendidikan Agama Islam, satu diantara empat program studi yang ada 
menampung dan memiliki kapasitas mahasiswa dan dosen untuk dilayani sekitar 50% 
dari jumlah di atas.  Oleh karena itu tidak ada alasan lain untuk segera melakukan 
penelitian dalam rangka melihat secara dekat dan faktual tentang pelaksanaan ujian 
melalui observasi dan lisan pada matakuliah yang terjadual paralel dengan jumlah 
mahasiswa dalam kelas besar pada program studi Pendidikan Agama Islam Jurusan 
Tarbiyah Fakultas Tarbiyah dan Bahasa. 
Hasil evaluasi dapat merefleksikan keberhasilan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh dosen mata kuliah tertentu terhadap mahasiswa. Menurut Arief S 
(1993:11), “ Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu 
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu 
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kepenerima pesan ”. Sedangkan menurut Mohamad User Usman (2005:4) “proses 
belajar mengajar adalah suatu proses ynag mengandung serangkaian perbuatan dosen 
dan mahasiswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”. 
Evaluasi dapat ditujukan pada prestasi belajar mahasiswa dan dapat pula 
ditujukan kepada proses pengajaran. Evaluasi dapat memberikan umpan balik   bagi   
dosen  dan program studi  dalam   rangka   perbaikan   setiap   komponen   belajar 
mengajar 
B.  Identifikasi masalah  
  Dari latar belakang tersebut diatas  dapat di identifikasi masalahnya sebagai 
berikut:  
1. Evaluasi melalui observasi dan lisan sangat rentan sekali dengan berbagai hal 
yang subjektif yang mengurangi tingkat validitas soal, reliabilitas alat 
evaluasinya, dan kepraktisannya terutama untuk kelas besar dan terjadual paralel. 
2. Belum seimbangnya antara jumlah mahasiswa yang besar dengan jumlah dosen 
dan tenaga pengawas yang tersedia 
3. Dosen fakultas terbatas dalam kaitannya dengan karakter matakuliah tertentu 
4. Terbatasnya ruangan untuk pelaksanaan ujian yang ideal (jarak tempat duduk 
yang ideal). 
C.  Pembatasan masalah 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini di batasi  
pada pembahasan Validitas dan Reliabilitas serta Kepraktisan soal dan penyelengaraan 
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ujian Non-terjadual dan paralel, yakni matakuliah yang dijadwalkan lebih dari satu kelas 
program studi Pendidikan Agama Islam  Semester Genap Tahun Akademik 2011/2012. 
D. Perumusan Masalah 
  Berdasarkan  identifikasi masalah di atas  dapat dirumuskan  masalahnya 
sebagai berikut:   
Sejauh mana tingkat Validitas, Realiabilitas, dan Kepraktisan (keterjangkauan) ujian 
melalui observasi dan bentuk lisan bagi kelas besar dan terjadual paralel pada Program 
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Bahasa Semester Genap Tahun 
Akademik 2011/2012? 
E. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tingkat validitas, reliabilitas, dan 
keterjangkauan soal ujian pada matakuliah yang terjadwal paralel yang  ujiannya 
diselenggarakan secara tidak terjadwal/mandiri oleh dosen pengampu di  Program 
Studi  Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
 
P a g e  | 4F. Manfaat  penelitian 
1. Memberi masukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Bahasa dalam menyelenggarakan 
ujian semester , menyiapkan ruangan ujian, tenaga pengawas dan  fasilitas ujian 
2. Memberikan  masukan kepada  para dosen dalam menguji kompetensi mahasiswa 
3. Memberikan  jaminan bagi mahasiswa dalam mendapatkan  layanan ujian dari 
kompetensi dari dosen yang valid, reliabel dan terjangkau 
 
 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi berasal dari kata evaluation yang artinya suatu upaya untuk 
menentukan nilai atau jumlah. Kata-kata yang terkandung didalam defenisi tersebut 
pun menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, 
bertanggung jawab, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Evaluasi dilaksanakan untuk menyediakan informasi tentang baik atau buruknya 
proses dan hasil kegiatan. Evaluasi lebih luas ruang lingkupnya dari pada penilaian, 
sedangkan penilaian lebih terfokus pada aspek tertentu saja yang merupakan bagian 
dari lingkup tersebut. 
Suchman dalam Arikunto dan Jabar (2010:1) memandang, “evaluasi sebagai 
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang 
direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan”. Defenisi lain dikemukakan oleh 
Stutflebeam dalam Arikunto dan Jabar (2010:2) mengatakan bahwa, “evaluasi 
merupakan proses penggambaran, pencarian dan pemberian informasi yang sangat 
bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatife keputusan”. 
Pengertian evaluasi lebih dipertegas lagi oleh Sudjana dalam Dimyati dan 
Mudjiono (2006:191), “dengan batasan sebagai proses memberikan atau menentukan 
nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu”. Lebih lanjut Arifin 
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(2010:5-6) mengatakan, “evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk). 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik yang 
menyangkut tentang nilai atau arti, sedangkan kegiatan untuk sampai pada pemberian 
nilai dan arti itu adalah evaluasi”. Hal yang senada juga disampaikan oleh Purwanto 
(2010:3), 
Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Evaluasi merupakan 
kegiatan yang terencanadan dilakuakan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan 
hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup dari suatu program tertentu, melainkan 
merupakan kegiatan yang dilakukan pada permulaan, selama program berlangsung dan 
pada akhir program setelah program itu selesai. 
Ralph Tyler dikutip dari Suharsimi Arikunto (2003:3) “Evaluasi merupakan 
sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa dan 
bagian mana tujuan perkuliahan sudah tercapai, jika belum, bagaimana yang belum 
dan apa sebabnya ”. 
Zainul dan Nasution (2001) menyebutkan bahwa evaluasi merupakan proses 
pengambilan keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh mealalui hasil 
belajar, baik melalui instrumen tes maupun non tes. 
Sedangkan menurut Purwanto (2009:4), evaluasi selalu menyangkut 
pemeriksaan tujuan yang ditetapkan. Evaluasi bisa dilakukan atas hasil atau proses, 
evaluasi atas hasil dengan melihat pencapaian tujuan pada hasil kegiatan. Sdangkan 
dalam evaluasi proses, evaluasi dilakukan atas seluruh komponen dan proses yang 
terlibat menghasilkan hasil kegiatan. 
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Berdasarkan  pengertian  di atas  dapat  disimpulkan bahwa evaluasi 
merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh  
informasi  mengenai  perubahan  dan  perkembangan  peserta  didik dalam mengikuti 
kegiatan proses belajar mengajar. Jadi pengertian evaluasi dilihat dari sudut 
pembelajaran adalah suatu proses yang sistematis yang berusaha untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan mahasiswa dan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan dan sekaligus memberikan gambaran tentang keefektifan pembelajaran.  
2. Pengertian Evaluasi Pendidikan 
 Evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai pengukuran atau penilaian hasil 
belajar-mengajar, padahal antara keduanya punya arti yang berbeda meskipun saling 
berhubungan. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dan satu ukuran (kuantitatif), 
sedangkan menilai berarti mengambil satu keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran 
baik buruk (kualitatif). Evaluasi pendidikan merupakan proses/kegiatan untuk 
memperoleh informasi berupa umpan balik (feed back) bagi penyempurnaan 
pendidikan; menentukan kemajuan pendidikan, dibandingkan dengan tujuan yang 
telah ditentukan. 
Evaluasi pendidikan memberikan manfaat baik siswa/peserta pendidikan, 
pengajar maupun manajemen. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat 
mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti 
pendidikan. Pada kondisi dimana siswa mendapatkan nilai yang memuaskan maka 
akan memberikan dampak berupa suatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih 
meningkatkan prestasi. Pada kondisi dimana hasil yang dicapai tidak memuakan maka 
siswa akan berusaha memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan 
pemberian stimulus positif dari guru/ pengajar agar peserta didik tidak putus asa. Dari 
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sisi pendidik, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai umpan balik untu menetapkan 
upaya-upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
3. Fungsi Evaluasi Pendidikan 
Fungsi evaluasi menurut Ngalim Purwanto (2006:5-7) adalah sebagai berikut: 
1). Fungsi Formatif; 2). Fungsi Sumatif; 3). Untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program pengajaran; 4). Untuk keperluan Bimbingan dan Konseling (BK); 5). Untuk 
keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum. 
Bagi pendidik, secara didaktik evaluasi pendidikan memiliki lima fungsi, yaitu: 
a. Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah dicapai 
oleh peserta didiknya. 
b. Memberikan informasi yang sangat berguna untuk mengetahui posisi peserta 
didik dalam kelompoknya. 
c. Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian menetapkan 
status peserta didik. 
d. Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar bagi  
peserta didik yang memang memerlukannya. 
e. Memberikan petunjuk tentang sejauh manakah program pengajaran yang telah 
ditentukan telah dapat dicapai (Sudijono, 2006:12). 
 
4. Tujuan Evaluasi Pendidikan 
Tujuan evaluasi pendidikan terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus. 
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a. Tujuan umum evaluasi pendidikan adalah untuk menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang akan dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan 
atau taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta didik setelah mereka 
mengikuti proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, mengetahui 
tingkat efektivitas dari metode-metode pembelajaran yang telah dipergunakan 
dalam proses pembelajaran selama jangka waktu tertentu. 
b. Tujuan khusus evaluasi pendidikan adalah untuk merangsang kegiatan peserta 
didik dalam menempuh program pendidikan, untuk mencari dan menemukan 
faktor penyebab keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam 
mengikuti program pendidikan sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan 
keluar atau cara-cara perbaikannya (Sudijono, 2006:17). 
 
5. Alat Evaluasi Pendidikan 
Adapun alat evaluasi menurut Suharsimi Arikunto (2003:26-39) yang dapat 
digunakan dalam melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar adalah dengan 
mengunakan teknik non tes dan teknik tes. Sedangkan menurut Soenardi Djiwandono 
(1996:21) bahwa tes dapat dibedakan satu dari yang lain berdasarkan cara yang 
digunakan peserta test dalam mengerjakannya. Secara umum tes bahasa dapat 
dikerjakan secara tertulis atau lisan. 
a). Tes tertulis 
Ciri test tertulis lebih terkait dengan cara mengerjakan soal atau menjawab 
pertanyaan, daripada dengan cara memberikan pertanyaan. Dalam pengajaran 
bahasa, bentuk test tertulis dapat ditemukan pada test untuk berbagai jenis 
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kemampuan berbahasa terutama kemampuan menyimak, membaca, atau menulis 
(mengarang), maupun test komponen bahasa seperti kosakata dan tata bahasa.  
b). Tes lisan 
Tes lisan adalah statu bentuk tes yang menuntut respon dalam bentuk bahasa 
lisan, anak mengucapkan jawaban dengan kata-katanya sendiri sesuai pertanyaan 
yang diberikan. Test lisan ini digunakan dalam bentuk test berbicara, dan 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan menggunakan 
bahasa secara lisan. Penyelenggaraan tes lisan memerlukan lebih banyak kejelian 
pada pihak pelaksana tes. Kejelian diperlukan untuk dapat memperoleh hasil 
penilaian yang lebih ajeg dan dapat diandalkan (reliabel). 
6. Prinsip Evaluasi Pendidikan 
Dimyati dan Mujiono (2006:194-199) menyebutkan bahwa evaluasi yang akan 
dilakukan juga harus mengikuti prinsip kesahihan (valid), keterandalan (reliabilitas), 
dan praktis 
a. Validitas (kesahihan) 
Sebuah evaluasi dikatakan valid jika evaluasi tersebut secara tepat, benar, dan 
sahih telah mengungkapkan atau mengukur apa yang seharusnya diukur. Agar 
diperoleh hasil evaluasi yang sahih, dibutuhkan instrumen yang memiliki/memenuhi 
syarat kesahihan suatu instrumen evaluasi. 
Contoh berikut dapat dijadikan sarana untuk memahami pengertian valid. 
Contoh yang dimaksud adalah berupa  barometer dan termometer. Barometer adalah 
alat ukur yang dipandang tepat untuk mengukur tekanan udara. Jadi, kita dapat 
mengatakan bahwa barometer tanpa diragukan lagi adalah alat pengukur yang valid 
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untuk mengukur tekanan udara. Dengan kata lain, apa seseorang melakukan 
pengukuran terhadap tekanan udara dengan menggunakan alat pengukur berupa 
barometer hasil pengukuran yang diperoleh itu dipandang tepat dan dapat dipercaya. 
Demikian pula halnya denga termometer. Termometer adalah alat pengukur yang 
dipandang tepat, benar, sahih, dan abash untuk mengukur tinggi rendahnya suhu 
udara. Jadi dapat dikatakan bahwa termometer adalah adalah alat pengukur yang 
valid untuk mengukur suhu udara (Sudijono, 2006:96). 
Sahih atau tidaknya evaluasi tersebut ditentukan oleh faktor-faktor instrumen 
evaluasi itu sendiri, administrasi evaluasi dan penskoran, respon-respon siswa 
(Gronlund, dalam Dimyati dan Mujiono (2006:195). Kesahihan instrumen evaluasi 
diperoleh melalui hasil pemikiran dan pengalaman. Dari dua cara tersebut, diperoleh 
empat macam kesahihan yanga terdiri atas kesahihan isi (content validity), kesahihan 
konstruksi (contruction validity), kesahihan ada sekarang (concurrent validity), dan 
kesahihan prediksi (prediction validity) (Arikunto, 1990:64). 
b. Reliabilitas 
Reliabilitas (Keterandalan) evaluasi berhubungan dengan masalah kepercayaan 
yaitu tingkat kepercayaan bahwa suatu evaluasi mampu memberikan hasil yang 
tepat. Maksud dari pernyataan ini adalah jika suatu eveluasi dilakukan pada subjek 
yang sama evaluasi senantiasa menunjukkan hasil evaluasi yang sama atau sifatnya 
ajeg dan stabil. Dengan demikian suatu ujian, misalnya, dikatakan telah memiliki 
reliabilitas apabila skor-skor atau nilai-nilai yang diperoleh para peserta ujian untuk 
pekerjaan ujiannya adalah stabil, kapan saja, dimana saja ujian itu dilaksanakan, dan 
oleh siapa saja pelaksananya. 
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Keterandalan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1) Panjang tes (length of test). Panjang tes berhubungan dengan banyaknya 
butir tes. Pada umumnya lebih banyak butir tes, lebih tinggi keterandalan 
evaluasi. Hal ini terjadi karena makin banyak soal tes, makin banyak sampel 
yang diukur. 
2) Sebaran skor (spread of scores). Besarnya sebaran skor akan membuat 
kemungkinan perkiraan keterandalan lebih tinggi menjadi kenyataan. 
3) Tingkat kesulitan tes (difficulty of test). Tes yang paling mudah atau paling 
sukar untuk anggota-anggota kelompok yang mengerjakan cenderung 
menghasilkan skor tes keterandalan yang lebih rendah. Hal ini disebabkan 
antara hasil tes yang mudah dan sulit keduanya dalam suatu sebaran skor 
yang terbatas. 
4) Objektivitas (objektivity). Objektivitas suatu tes menunjuk kepada tingkat 
skor kemampuan yang sama (yang dimiliki oleh para siswa) dan 
memperoleh hasil yang sama dalam mengerjakan tes. 
Kepraktisan suatu evaluasi bermakna bahwa kemudahan-kemudahan yang ada 
pada instrumen evaluasi baik dalam mempersiapkan, menggunakan, 
menginterpretasi, memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kepraktisan instrumen evaluasi meliputi: 
1) kemudahan mengadministrasi; 
2) waktu yang disediakan untuk melancarkan kegiatan evaluasi; 
3) kemudahan menskor; 
4) kemudahan interpretasi dan aplikasi; 
5) tersedianya bentuk instrumen evaluasi yang ekuivalen atau sebanding. 
35 
 
 
7. Analisis Evaluasi Pendidikan 
a. Analisis Validitas 
Menurut Djiwandono (1996) secara konvensional validitas diartikan sebagai 
ciri yang menunjukkan adanya kesesuaian antara tes dengan apa yang diukur dengan 
menggunakan tes itu. Jadi, validitas merupakan ketepatan mengukur dari suatu tes 
hasil belajar, yaitu mengukur variabel yang seharusnya diukur, tidak mengukur 
variabel-variabel lain yang seharusnya  tidak diukur. Macam-macam validitas tes 
hasil belajar yang dikemukakan oleh Djiwandono (1996), yaitu: (a). Validitas isi, 
yakni validitas yang menuntut adanya kesesuaian isi antara kemampuan yang ingin 
diukur dan test yang digunakan untuk mengukurnya; (b). Validitas kriteria adalah 
validitas yang mengacu pada kesesuaian antara hasil suatu test dengan hasil test lain 
yang digunakan sebagai kriteria; (c). Validitas konstruk merupakan kesesuaian antara 
hasil tes dengan kemampuan yang ingin diukur dapat pula ditinjau dari segi konstruk, 
yaitu konsep atau teori yang mendasari penggunaan suatu jenis kemampuan. 
Pembuktian adanya validitas konstruk pada dasarnya merupakan usaha untuk 
menunjukkan bahwa skor yang dihasilkan suatu test, benar benar mencerminkan 
konstruk yang sama dengan kemampuan yang dijadikan sasaran pengukurannya; (d). 
Validitas tampak luar, yakni digunakan di sementara kalangan untuk melengkapi dan 
memperkuat pembuktian keberadaan ciri kesesuaian tes. 
b. Analisis Reliabilitas 
Menurut Djiwandono (1996), reliabilitas sebenarnya terkait bukan dengan 
tesnya sebagai alat ukur, melainkan dengan hasil pengukurannya dalam bentuk skor 
yang ajeg. Skor sebagai hasil pengukuran itulah yang seharusnya ajeg, tidak berubah 
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ubah. Yang dimaksud dengan “reliabilitas tes adalah taraf sampai dimana suatu tes 
mampu menunjukkan konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkan dalam 
taraf ketepatan dan ketelitian hasil”. Suatu tes yang reliable akan menunjukkan 
ketepatan dan ketelitian hasil dalam satu atau berbagai pengukuran. 
Beberapa metode penghitungan tingkat reliabilitas Menurut Djiwandono 
(1996),  yang biasa digunakan meliputi: 
a. Metode tes ulang, yakni penghitungan tingkat reliabilitas dengan metode tes 
ulang mensyaratkan penggunaan tes yang sama dua kali, pada sejumlah peserta 
tes yang sama 
b. Metode tes setara, Yakni tuntutan yang ketat untuk dapat tercapainya 
persyaratan kesetaraan, metode tes setara ini terutama diterapkan dalam 
pengembangan tes terstandar 
c. Metode tes belah dua, yakni bahwa dalam penerapan metode belah dua, tes 
yang tingkat reliabilitasnya perlu dikaji cukup digunakan sekali terhadap 
sekelompok peserta test 
d. Metode Kuder Richardson KR, yakni bahwa penerapan metode ini 
mensyaratkan penggunaan skor dengan dua kemungkinan, yaitu skor 1 untuk 
jawaban benar, dan skor 0 untuk jawaban salah. 
e. Koefisien alpha, yakni bahwa penerapan metode ini cukup sederhana, dan 
hanya memerlukan penghitungan varian masing-masing butir soal atau SD2, 
dan varian seluruh skor atau SDx2. 
f. Koefisien antar penilai, yakni bahwa penerapan metode ini, setiap pekerjaan 
peserta tes dinilai oleh lebih dari seorang penilai, sekurang kurangnya dua 
orang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendahuluan  
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Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif yang berusaha mendeskripsi maksud 
dan proses (Sutopo, 2006:227). Penelitian ini bertujuan mencari validitas, reliabilitas 
dan kepraktisan pelaksanaannya. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus tunggal, yakni tunggal dalam arti karakteristik sasaran. Studi kasus ini 
dilakukan di beberapa matakuliah kelas besar (satu kelas lebih dari 30 mahasiswa) dan 
terjadual paralel (lebih dari satu kelas untuk suatu matakuliah) yang diujikan secara 
mandiri dosen pengampu di program studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan studi kasus terpancang, 
yakni peneliti telah menentukan fokus dan permasalahan-permasalahan yang akan 
diteliti, sebagaimana pada rumusan masalah pada bab sebelumnya, yakni berorientasi 
pada bentuk tuturan percakapan berdasarkan gender dalam ranah pendidikan.  
Instrumen pengumpulan data penelitian yang utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri. Dikatakan bahwa desain penelitian kualitatif memerlukan peneliti 
sebagai instrumen penelitian, yang berarti bahwa peneliti  memiliki kemampuan untuk 
mengobservasi perilaku dan  mampu menajamkan ketrampilan yang diperlukan dalam 
observasi dan wawancara tatap muka, sebagaimana disampaikan oleh Denzim dan 
Lincoln (1994:212) bahwa  
Qualitative design requires the researcher to become the research instrument. 
This means that the researcher must have the ability to observe behavior and must 
sharpen the skill necessary for observation and face-to-face interview. 
 
B. Instrumen Pengumpulan Data  
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Pengumpulan data ini dilakukan dengan triangulasi pengumpulan data, yakni 
wawancara, angket, dan dokumen. Ketiga teknik ini dipakai untuk mendapatkan 
validitas, reliabilitas, dan kepraktisan data yang diperoleh. Ketiga teknik ini memiliki 
peran yang saling mengisi dan memperkuat dalam menggali data dan menetapkan data 
yang betul-betul merupakan data penelitian ini. Catatan ini dibuat secara langsung dan 
diklasifikasikan, direduksi, dan dianalisis sejalan dengan berlangsungnya pengambilan 
data. Denzim dan Lincoln (1994:212) menyatakan bahwa: 1) “qualitative design 
demands that time in analysis equal to the time in the field“, 2) “qualitative requires 
ongoing analysis of the data“. Bentuk dan cara pengklasifikasian, reduksi, dan 
analisis; dalam penelitian ini, dibuat berdasarkan pada ciri data yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung di lapangan. 
1. Wawancara 
Champion dan Black (1992) mengatakan bahwa jenis dan tingkat kualitas 
pewawancara dan kualitas yang diwawancarai sangat ditentukan oleh permasalahan 
yang hendak diteliti, sehingga siapa dan apa yang akan dibicarakan tergantung pada 
kemampuan responden dalam memberi data, dalam hal ini mahasiswa dan 
narasumber, terhadap informasi yang diinginkan peneliti. Isi wawancara dan siapa 
yang diwawancarai diarahkan pada responden yang memahami dan mampu 
mengidentifikasi, dengan bantuan peneliti, bentuk tuturan yang memiliki implikasi 
pada peran sosial penutur. Responden diarahkan, pertama kali, kepada penutur dan 
pembantu peneliti untuk menggali latar belakang kesadaran atau tanpa kesadaran atas 
bentuk tuturannya dan baru kemudian kepada mahasiswa lain yang sekelas.  
Wawancara ini dilakukan pada saat peneliti: 1) menginginkan untuk lebih cepat 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dan meyakinkan hasil observasi peneliti, 2) 
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meyakinkan peneliti bahwa dia menafsirkan tuturan dengan benar, 3) menghendaki 
keluwesan dalam proses penggalian data, 4) pengendalian terhadap arah makna yang 
dikehendaki, 5) memeriksa informasi berdasarkan isyarat nonverbal penutur atau 
responden.  
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dan nara sumber. 
Wawancara dilakukan pada penyelidikan silang hasil interpretasi peneliti, yakni 
untuk menguatkan data hasil observasi dan analisis peneliti.  Wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data peran sosial partisipan percakapan dalam masyarakat dan 
nilai-nilai yang mereka yakini dalam melakukan peran sosialnya secara wajar dan 
umum. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman terhadap perspektif 
responden tentang peran sosialnya yang berhubungan dengan nilai-nilai masyarakat 
yang ada.  
Wawancara dilakukan secara individual maupun kelompok untuk mengetahui 
perspektif mereka megenai peran sosialnya, sebagaimana disampaikan oleh Fontana 
dan Frey (dalam Denzin dan Lincoln, 1994:361) bahwa “Interviewing can be 
structured, semistructured, or unstructured and it can be used for the purpose of 
measurement or its scope can be the understanding of an individual or a group 
prespective”. Wawancara individual terjadi pada: (1) nara sumber dalam rangka 
validasi data, metode, interpretasi, dan hasil penelitian dan;  (2) mahasiswa yang 
mengetahui norma sosial masyarakat tempat mereka tinggal. 
Penelitian ini juga melibatkan wawancara berkelompok untuk mendapatkan 
informasi tentang peran sosial dan nilai-nilai masyarakat responden. Jenis 
wawancara kelompok ini merupakan wawancara yang bertipe semistructured, yakni 
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terjadi di lapangan dalam kondisi formal maupun informal, tempat yang telah 
terprogram, peneliti bersifat semi direktif dan tujuannya bersifat fenomenologis 
(Fontana and Frey dalam Denzin dan Lincoln, 1994:365).  Wawancara kelompok ini 
digunakan untuk meyakinkan atau mendapatkan pengakuan secara kelompok 
terhadap simpulan-simpulan nilai sosiokultural berdasarkan gender, yang 
dihubungkan dengan cara mereka bertutur 
2. Angket 
Angket dipakai untuk meyakinkan data dan hasil analisis observasi dan 
wawancara. Pengumpulan data dengan cara ini untuk dapat saling mengisi dan 
menutupi kelemahan dari setiap alat. Observasi menutupi kelemahan angket dan 
wawancara, demikian juga sebaliknya. Observasi dan interview dilakukan untuk 
melihat validitas item pertanyaan dan jawaban angket, konsistensi sikap dan 
maknanya.  
Beberapa pertimbangan yang dipakai dalam memilih metode ini adalah: (1) 
dapat dibuat dan digunakan dengan mudah, (2) dapat dengan mudah untuk 
diinterpretasikan, (3) dapat dipakai untuk hal-hal yang bersifat kontinuitas/tidak 
diskrit, (4) dapat menuliskan item pertanyaan yang relatif lebih leluasa, (5) memiliki 
fleksibilitas tinggi.  
Angket terdiri dari items yang dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 
menampilkan data yang diperlukan dalam analisis untuk menjawab permasalahan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut item angket yang dipakai dalam 
mengukur validitas, reliabilitas, dan kepraktisan penyelenggaraan ujian tidak 
terjaduwal/mandiri oleh dosen pengampu.  
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1. Validitas Isi Soal Ujian 
a. Apakah materi ajar yang disampaikan oleh dosen sesuai dengan kompetensi 
matakuliahnya? Apakah alasan Anda? 
b. Apakah media pembelajaran sesuai dengan materi pembelajaran? Apakah 
alasan Anda? 
c. Apakah soal ujiannya sesuai dengan kompetensi umum matakuliah? 
Apakah alasan Anda? 
d. Apakah soal ujian sesuai dengan materi ajar yang disampaikan kepada 
Anda? Apakah alasan Anda? 
e. Apakah soal ujian menanyakan tentang hal-hal yang di luar materi ujian? 
Apakah alasan Anda? 
f. Apakah soal-soal telah mewakili materi-materi yang telah diajarkan? 
Apakah alasan Anda? 
2. Reliabilitas 
a. Apakah soal ujiannya berbeda dengan soal untuk teman Anda ketika 
ujiannya dilakukan pada jam yang berbeda? Apakah alasan Anda? 
b. Apakah dimungkinkan terdapat kebocoran soal atau soal telah diketahui 
sebelum diujikan? Apakah alasan Anda? 
c. Menurut Anda, Apakah nilai yang Anda terima sesuai dengan kemampuan 
Anda? Apakah alasan Anda? 
d. Apakah menurut Anda soal-soal ujiannya memiliki bobot kesulitan yang 
relatif adil dibandingkan dengan soal-soal yang diterima oleh teman-teman 
Anda? Apakah alasan Anda? 
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e. Apakah perlakuan/sikap dosen penguji, saat menguji atau melaksanakan 
ujian, memberlakukan mahasiswa dengan cara yang relatif  adil? Apakah 
alasan Anda? 
f. Apakah waktu ujiannya cukup untuk menanyakan kompetensi mata kuliah 
yang diujikan? Apakah alasan Anda? 
3. Kepraktisan 
a. Pada hari dan jam berapa tes dilakukan pada Anda? 
b. Berapa lama Anda diuji? 
c. Apakah waktu ujian bagi Anda sama dengan teman Anda? 
d. Berapa kelas yang diuji oleh dosen yang sama dengan matakuliah yang 
sama? 
e. Apakah Anda diuji bersama-sama dengan teman ada? Jika iya berapa 
orang? 
f. Apakah matakuliah yang diujikan dengan cara sebagaimana yang dilakukan 
dosen tsb praktis dan efisien serta efektif? Apakah alasan Anda?  
g. Apakah harapan Anda sebaiknya agar ujian matakuliah tersebut praktis, 
efisien, dan efektif? 
3. Dokumen 
Peneliti memakai dokumen dalam pengumpulan data dalam menemukan 
item soal dan indikator/silabus kompetensi matakuliah tertentu. Dokumen ini 
dipakai untuk mendukung hasil wawancara dalam mendapatkan tingkat validitas, 
reliabilitas dan kepraktisan suatu bentuk evaluasi tertentu pada matakuliah yang 
terjadual paralel dan kelas besar.  
C. Bentuk Data Penelitian 
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Bentuk data penelitian ini berupa: 1) informasi dari angket mahasiswa; 2) data 
arsip materi kuliah dan atau silabus/kompetensi matakuliah; 3) informasi dari 
mahasiswa tentang penyelenggaraan ujian lisan, materi ujian, dan materi kuliah.  
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan tempat terdapatnya data atau asal usul data diperoleh 
(Sutopo, 2006:56-57). Sumber data penelitian ini adalah: (1) dokumen soal dan 
kompetensi matakuliah yang diujikan secara lisan, (2) informasi yang diperoleh dari 
mahasiswa yang diuji lisan; (3) mahasiswa yang diteliti adalah mahasiswa yang telah 
menempuh matakuliah terjadual secara paralel dan diujikan secara lisan oleh dosen 
pengampu.  
E. Teknik Cuplikan 
Cuplikan internal penelitian ini dilakukan secara purposif dan proporsional, 
yakni terfokus pada terpenuhinya informasi dari karakteristik empiris yang dihadapi 
peneliti. Teknik cuplikan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pada mahasiswa 
yang dipandang dapat mewakili setiap matakuliah terjadual paralel yang diujikan 
secara lisan dan minimal dua orang setiap matakuliah. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis ini dilakukan dalam bentuk siklus interatif yang berusaha mencari 
hubungan sebab akibat antarunsur permasalahan penelitian dan antarlangkah 
metodologisnya. Hubungan sebab akibat ini dilihat dari interaksi antara jenis 
pertanyaan item soal, kompetensi yang diukur, proses evaluasinya, dan jumlah peserta 
evaluasi. Dasar dari penelitian ini adalah melakukan komparasi jenis pertanyaan item 
soal, bentuk evaluasi, kompetensi yang diukur, proses evaluasi, dan jumlah peserta 
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evaluasi, yakni dengan mensimetriskan tingkat validitas, reliabilitas, dan kepraktisan 
penyelenggaraan evaluasi pembelajaran. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
Analisis data dilaukan berdasarkan data angket dari mahasiswa yang berkenaan 
dengan isi, cara, dan kerangka pelaksanaan ujian lisan atau ujian yang tidak terjadual 
secara serempak oleh fakultas. Analisis ini dikategorikan menjadi tiga hal, yakni analisis 
yang mendeskripsikan validitas, reliabilitas, dan kepraktisan ujian non terjadual. Dari 
setiap kategori di atas terdiri dari beberapa item pertanyaan yang dijawab oleh responden 
yang merupakan mahasiswa yang telah diuji non terjadwal di program studi Pendidikan 
Agama Islam. Langkah-langkah analisis item soal ini dilakukan langkah-langkah: (1) 
menampilkan data pertanyaan dan respon mahasiswa; (1) respon dari seluruh responden 
diklasifikasikan menurut jenis dan isu yang disampaikan responden dalam menanggapi 
item soal; (3) respon memiliki dua klasifikasi utama yang terdiri dari kelompok 
positif/sesuai dan negatif/tidak sesuai; (4) deslripsi data di atas dilakukan secara umum 
baik dari yang sesuai dan tidak sesuai.  
A. Analisis Data Validitas 
1. Analisis Validitas Item Soal 1 
No Item Validitas Deskripsi alasan 
1.  Apakah materi ajar yang 
disampaikan oleh dosen sesuai 
dengan kompetensi matakuliahnya? 
Apakah alasan Anda? 
 
Sesuai 1. Dosen sudah sesuai mata kuliah yang diampu 
2. Sama dengan kisi – kisi soal yang sebelumnya sudah 
disampaikan oleh dosen pada saat kuliah (3) 
3. Dosen tersebut mengacu atau sesuai pada silabus, SK KD (14 
mahasiswa). 
4. Sebab banyak materi yang disampaikan berkaitan isu – isu 
terbaru dalam lembaga pendidikan. 
5. Meski penyampaian kurang jelas/sedikit melenceng (2) 
  Tidak 
sesuai 
1. Sebab buku panduan yang digunakan berubah – ubah 
tergantung materi yang disampaikan. 
2. Dosen terpaku pada kondisi 
3. Keluar dari fokus materi 
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Angket mahasiswa di atas menyampaikan secara umum  bahwa dosen yang 
mengajar matakuliah yang diujikan secara tidak tertulis dan terjadwal telah menyampaikan 
dengan baik materi-materi perkuliahannya sesuai dengan kompetensi matakuliah  masing-
masing, yakni sesuai dengan rambu-rambu kompetensi mata kuliah yang diampu. Biasanya 
kompetensi matakuliah telah disampaikan di awal semester ketika dosen mulai mengajar 
dan menyusun kontrak belajar dengan mahasiswa. Sejumlah empat belas mahasiswa 
menyampaikan bahwa mahasiswa menerima materi kuliah sebagaimana kompetensi dasar 
matakuliah yang diampu. Matakuliah disampaikan secara up-date, yang berarti bahwa 
konsep dan materi kuliah dihubungkan dengan isu-isu yang sedang terjadi saat matakuliah 
disampaikan sehingga mahasiswa mampu merekontruksi pemahamannya dengan kuat dan 
lama tertanam. Walaupun ada beberapa materi yang sedikit keluar dari materi pokok, tetapi 
menurut mereka hal tersebut tidak begitu banyak dan berpengaruh terhadap penguasaan 
kompetensi matakuliah. 
Beberapa catatan yang menjadi perhatian mahasiswa dan usulan dalam hal 
validitas berkenaan dengan materi adalah tidak terfokusnya pada buku sumber yang tetap, 
sehingga tiap mahasiswa belum tentu mampu mengikuti semua buku yang dipakai 
sehingga mereka merasa tidak murah ketika mengikuti buku-buku yang dianjurkan. Ada 
sebagian dosen yang terganggu pada kondisi sesaat atau konteks kelas, psikologi 
perorangan, sosial yang kemungkinan tidak diperlukan dalam melatih, mengajar, dan 
mendidik mahasiswa dengan matakuliah yang sedang diampu. 
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2. Analisis Validitas Item Dua 
No Item Validitas Deskripsi alasan 
2. Apakah media 
pembelajaran sesuai 
dengan materi 
pembelajaran? 
Apakah alasan Anda? 
Sesuai 1. Meski butuh yang agak berbeda dengan 
yang lainnya 
2. Media yang digunakan sudah diajarkan 
sekalian 
3. Sebab diberi hand out dan materi 
disampaikan dengan power point serta 
dianjurkan membaca buku lain 
4. Dosen menggunakan laptop  (power point) 
dan LCD proyektor (6) 
5. Media mendukung pembelajaran (2) 
6. Jika media tidak sesuai materi, maka akan 
terjadi keganjalan (2) 
7. Media sesuai mata kuliah dan fasilitas ruang 
kelas memadai (3) 
  Tidak 
sesuai 
1. Kadang tidak sesuai  
2. Masih banyak dosen yang belum 
menggunakan media 
3. Banyak mata kuliah yang tidak memakai 
media 
4. Jarang menggunakan media 
5. Dosen tidak menggunakan media 
pembelajaran 
6. Dosen hanya ceramah dan memakai LCD 
7. Fasilitas kelas belum memadai (rusak) 
sehingga ceramah saja (2) 
8. Dosen hanya menggunakan jika perlu saja 
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Item  di atas pada angket yang telah disebar menunjukan bahwa 8 mahasiswa 
menyatakan bahwa soal yang diberikan dosen sudah sesaui kompetensi umum. Sedangkan 
yang lain menunjukan bahwa soal sesuai yang diajarkan selama proses pembelajaran 
maupun SAP yang telah disepakati sebelumnya. Meski ada sedikit catatan bahwa ada yang 
belum sesuai terutama soal yang membutuhkan penalaran atau pengembangan gagasan 
mahasiswa itu sendiri sehingga berbeda dengan apa yang dia pelajari di kelas. Hal ini 
menunjukan soal ujian cukup valid karena dibuat berdasarkan kompetensi umum yang 
ingin dicapai. Ada beberpa catatan untuk soal pada mata kuliah tertentu dimana tes lebih 
berupa penugasan yang membutuhkan waktu lama. Sayangnya banyak mahasiswa yang 
dalam mengerjakan justru ketika deadline tiba sehingga dengan waktu yang terbatas 
akhirnya soal tersebut justru tidak bisa dikerjakan dengan baik. Tak banyak yang terbukti 
jika soal tidak sesuai kompetensi umum yang ingin dicapai hanya beberapa saja yang 
menyatakan jika soal tidak sesuai atau bahkan kadang–kadang sesuai kadang tidak sesuai. 
Item angket di atas menyampaikan tentang kondisi media yang digunakan dosen 
dalam pembelajaran. Umumnya mahasiswa memahami bahwa media pembelajaran hanya 
terbatas pada media power point, maupun laptop dan LCD. Pemahaman yang keliru 
tentang media menyebabkan mahasiswa hanya melihat media hanya terbatas pada LCD 
proyektor dan juga Laptop. Meskipun di sisi lain menunjukan beberapa  dosen justru tidak 
menggunakan media dalam pembelajarannya dan hanya mengunakan metode ceramah 
saja. Angket diatas juga melaporkan terdapat kerusakan pada LCD yang ada di beberpa 
kelas dan belum sempat diperbaiki sehingga ketika pembelajaran dosen tidak jadi 
menggunakan media dalam pembelajarannya. Media memang hanya salah satu penunjang 
keberhasilan dalam pembelajaran sehingga beberapa dosen menggunakan apabila 
memerlukan saja.   
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3. Analisis Validitas Item 3 
3. Apakah soal ujiannya sesuai 
dengan kompetensi umum 
matakuliah? Apakah alasan 
Anda? 
 
Sesuai 1. Disesusaikan SAP 
2. Soal sesuai yang diajarkan (5) 
3. Sebab soal yang diberikan sesuai dengan 
kompetensi, silabus,  yang ditentukan (8) 
4. Soal tentang penelitian 
5. Karena mahasiswa diharapkan setelah belajar bisa 
menganalisis psikologis yang juga ditemui pada 
soal yg ada 
6. Setiap mata kuliah sesuai analisi kita sendiri 
7. Menerangkan dari dasar 
8. Insya Allah konsekuen dengan yang disampaikan 
9. Karena yang membuat dosennya sendiri 
Tidak 
Sesuai 
1. Terkadag sesuai terkadang tidak 
2.  Soal yang dikeluarkan belum sesuai 
3. Tidak ada ujian 
 
 
Pada item soal tabel di atas  menunjukan bahwa soal ujian yang selama ini 
diujikan sudah sesuai apa yang diajarkan hal ini nampak 12 mahasiswa yang menjawab 
demikian. Soal yang diujikan dan sesuai yang diajarkan juga sesuai dengan SK sehingga 
jawaban bisa berdasarkan materi yang diajarkan. Nampaknya mahasiswa merasa soal lebih 
sulit dari yang diajarkan. Hal ini menunjukan beberapa sebab. Kemungkinan pertama 
mahasiswa merasa kesulitan sebab kurang sungguh – sungguh dalam belajar. 
Kemungkinan selanjutnya menunjukan bahwa soal yang diberikan berupa penalaran oleh 
mahasiswa sendiri dan jauh dari materi yang disampaikan namuan berupaya menyajikan 
permasalahan dari kondisi yang keterkinian. Seharusnya dosen juga menyampaikan 
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kondisi terkini dalam pembelajaran sehingga ketika dibuat dalam soal ujian mahasiswa 
tidak mengalami kesulitan. Sehingga  dapat disampaikan secara umum bahwa soal-soal 
yang diujikan telah sesuai dengan apa yang diajarkan tetapi tingkat kesulitan atau 
kompleksitas pemahaman yang dituntut dalam soal tes jauh lebih tinggi dari kompetensi 
yang telah disampaikan dalam kelas.  
4. Analisis Validitas Item Soal Nomor 4 
N
o 
Item 
Validita
s 
Deskripsi alasan 
4. Apakah 
soal ujian 
sesuai 
dengan 
materi ajar 
yang 
disampaika
n kepada 
Anda? 
Apakah 
alasan 
Anda? 
 
Sesuai 1. Soal ujian lebih sulit dari materi 
2. Dosen menekankan pada materi 
3. Jawaba
n sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya 
4. Sesuai materi yang diajarkan (12) 
5. Jika tidak sesuai maka mahasiswa akan lebih sulit 
6. Dasar jawaban mengacu pada materi yang disampaikan 
7. Karena sudah terjadwal 
8. Mengacu SK yang ada 
  Tidak 
sesuai 
1. Terkadang sesuai  
2. Sebab tidak ada ujian 
3. Soal lebih sulit dari materi yang disampaikan 
4. Jauh dari materi yang disampaikan 
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5. Soal disesuaikan dengan keadaan masa kini 
 
 
 
Pada item item soal 4 menunjukan bahwa soal ujian yang selama ini diujikan 
sudah sesuai apa yang diajarkan hal ini nampak dua belas mahasiswa yang menjawab 
demikian. Soal yang diujikan dan sesuai yang diajarkan juga sesuai dengan SK sehingga 
jawaban bisa berdasarkan materi yang diajarkan. Nampaknya mahasiswa merasa soal lebih 
sulit dari yang diajarkan. Hal ini menunjukan beberapa sebab. Kemungkinan pertama 
mahasiswa merasa kesulitan sebab kurang sungguh – sungguh dalam belajar. 
Kemungkinan  
5.  Analisis Validitas Item Soal Nomor 5 
5. Apakah soal ujian 
menanyakan tentang hal-
hal yang di luar materi 
ujian? Apakah alasan 
Anda? 
Sesuai 1. Dosen memberikan soal diluar materi yang 
disampaikan 
2. Harus praktek terlebih dahulu 
3. Soal juga menanyakan hal – hal diluar materi 
yang diajarkan dan bisa menambah wawasan 
4. Soal disesuaikan keadaan masa kini 
5. Hanya untuk menambah pengetahuan saja 
Tidak 
sesuai 
1. Kadang – kadang diluar materi  
2. Tidak menanyakan soal diluar materi tapi soal 
yang sulit 
3. Sudah sesuai dengan metode penelitian 
4. Mata kuliahnya saling berkaitan dan 
melengkapi 
5. Jika soal tersebut tidak sesuai materi mungkin 
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mahasiswa akan kesulitan 
6. Tidak ada soal ujian 
7. Dosen sudah tahu mana yang sudah 
disampaikan 
8. Sebab materi dan soal merupakan ilmu pasti 
(statistik) 
9. Terbukti pada kelas kami 
 
Berdasarkan item soa 5  menunjukan selama ini soal ujian yang diberikan dosen 
lebih banyak menanyakan  sesuai materi yang diajarkan sebelumnya. Setidakanya ada 9 
mahasiswa yang menyatakan demikian. Beberapa menunjukan soal ujian yang justru diluar 
materi yang diajarkan. Tes semacam ini berupa penalaran oleh mahasiswa itu sendiri guna 
mengetahui seberapa jauh pemahamannya. Soal ujian semacam ini biasanya juga 
disesuaikan dengn kondisi keterkinian di masyarakat. Beberpa dosen yang lain 
memberikan ujian berupa tugas sehingga mahasiswa tidak mendapatkan soal ujian. Namun 
pada mata kuliah tertentu khususnya mata kuliah ilmu eksak semacam mata kuliah statistik 
mengharuskan soal tidak keluar dari materi yang disampaikan.  selanjutnya menunjukan 
bahwa soal yang diberikan berupa penalaran oleh mahasiswa sendiri dan jauh dari materi 
yang disampaikan namuan berupaya menyajikan permasalahan dari kondisi yang 
keterkinian. Seharusnya dosen juga menyampaikan kondisi terkini dalam pembelajaran 
sehingga ketika dibuat dalam soal ujian mahasiswa tidak mengalami kesulitan. 
6. Analisis Validitas Item Soal Nomor 6 
6. Apakah soal-soal telah 
mewakili materi-
materi yang telah 
Sesuai 1. Ujian mewakili seluruh materi 
2. Mewakili, karena tidak semua materi ditanyakan 
(8) 
3. Butir soal sesuai dengan materi yang 
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diajarkan? Apakah 
alasan Anda? 
 
disampaikan (5) 
4. Soal tersebut bisa dijawab dengan mempelajari 
materi yang sudah diajarkan (2) 
5. Sebab lebih banyak diarahkan bagaimana 
mahasiswa menganalisis psikologi seseorang 
sebagai bekal mengajar dikelas kelak 
6. Sebab tugas tersebut mewakili soal – soal ujian 
tetapi sesuai materi yang disampaikan 
 
  Tidak 
Sesuai 
1. Sebab soalnya terbatas dan hanya sesuai dengan 
kelompok materi awal dan akhir jadi kurang 
menyeluruh 
2. Belum semua terwakili, padahal yang materi 
diajarkan dari awal sangat banyak, tetapi soal yang 
ada hanya 5 soal 
3. soal yang diujikan hanya terangkum dalam subbab 
materi saja 
4. tidak ada soal ujian 
5. karena soal tidak sampai 10 nomor 
 
Pada item 6  menunjukan bagaimana keterwakilan soal terhadap materi yang 
selama ini telah diajarkan. Sekitar 8 mahasiswa menyampaikan jika soal ujian yang ada 
mewakili materi yang selama ini diberikan. Sebab soal tidak menanyakan materi secara 
menyeluruh. Selama ini soal ujian hanya sekitar 5 – 10 pertanyaan namun disesuaikan 
dengan kompetensi yang ingin dicapai. justru tidak memungkinkan jika soal berjumlah 
banyak dan menanyakan materi secara menyeluruh, sebab waktu yang ada juga terbatas. 
Untuk ujian praktek semacam pada mata kuliah psikologi dianggap cukup mewakili sebab 
dari soal ujian tersebut menjadi bekal untuk pembelajaran ketika mengajar di kelas 
nantinya. Ada sedikit catatan untuk soal ujian non tulis yang berupa tes secara 
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berkelompok sekitar 4-5 orang. Ternyata kelompok terakhir cenderung waktunya menjadi 
tidak cukup. Hal ini bisa disebabkan akibat ujian tes non tulis yang jadwalnya mengikuti 
ujian tulis, padahal kebutuhan waktunya berbeda. Maka sering terjadi jika mahasiswa lebih 
banyak dibandingkan waktu yang ada berpotensi menjadikan terjadiny tidak samanya 
waktu ujian masing – masing kelompok. Lebih jauh bisa dikatakan ujian tersebut kurang 
efektif.   
 
B. Analisis Data Reliabilitas 
1. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 1 
No Item  Reliabilitas Deskripsi Alasan 
1 Apakah soal ujiannya 
berbeda dengan soal 
untuk teman Anda 
ketika ujiannya 
dilakukan pada jam 
yang berbeda? Apakah 
alasan Anda? 
Sesuai 1. Sebab ada 3 kategori dalam pembuatan soal. 
2. Dikhawatirkan mahasiswa dapat saling 
memberitahukan soal. (3) 
3. Ada perbedaan dan dituntut untuk menyampaikan 
argumen pribadi. 
4. Menghindari ketidakadilan. 
Tidak 
Sesuai 
1. Karena ujian dilakukan serentak.  (5) 
2. Ada yang sama , ada yang beda tapi sering beda. 
3. Sebab tesnya secara lisan meski masih pada bab 
yang sama. 
4. Sebab dosennya sama. (2) 
5. Soalnya sama  namun jawaban dari mahasiswa 
tidak boleh sama persis. (2) 
6. Sebab soal berupa tes yang harus praktek, namun 
memunginkan mahasiswa copy paste. 
 
Berdasarkan data yang berasal dari mahasiswa terlihat bahwa tes dengan cara 
tidak terjadwal serempak dan mandiri sangat baik ketika diujikan untuk menanyakan 
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perbedaan-perbedaan pendapat atau judgment perorangan terhadap kasus tertentu. Tetapi 
ketika ujian tersebut menanyakan kompetensi referensial dan normatif sebagaimana dalam 
buku sumber, tes tersebut tidak dapat diberlangsungkan. Ada beberapa hal yang membawa 
tes tersebut tidak reliabel karena mahasiswa saling memberitahu soal-soal yang telah 
diteskan kepada yang lebih awal, sehingga bobot kesulitan soalnya tidak merata bagi 
semua kelas yang diuji. Ada perlakuan yang tidak sama antarmahasiswa yang mengikuti 
matakuliah tersebut. 
Tes jenis ini sangat rentan terhadap ketidakadilan perlakuan terhadap mahasiswa 
yang diujikan dalam kelas yang sama. Apalagi matakuliah tersebut diikuti oleh ratusan 
perserta. Sehingga tes ini diperlukan strategi yang sangat baik untuk memperlakukan 
mahasiswa dengan bobot kesulitan tes yang relatif sama sehingga terdapat keadilan dalam 
banyak hal/aspek evaluasi, seperti keadilan waktu, sikap penguji, keadilan bobot soal, 
keadilan parameter penilaian yang konsisten atau keadilan konsistensi parameter/indikator 
penilaian. 
Dalam praktek pelaksanaan ujian mandiri banyak mahasiswa yang  menjawab 
bahwa mereka mendapatkan soal yang sama untuk kelas paralel dan diujikan pada waktu 
yang berbeda. Artinya bahwa mereka telah mempersiapkan jawaban sebelum ditanyakan 
berbeda dengan yang telah diuji duluan, di mana mereka mempersiapkan jawabannya 
setelah jawaban diberikan oleh penguji. Juga terdapat dosen yang menguji secara mandiri 
ini dengan soal yang berbeda, tetapi kadang-kadang. Hal tersebut masuk akal karena 
rasanya sangat berat ketika dosen dengan ratusan mahasiswa menguji mandiri dengan 
seratus soal yang berbeda.  
Tes lisan dimungkinkan sangat tinggi akan bersifat terbuka terhadap isu-isu atau 
hello effect dari luar materi ujian yang tidak mengukur kompetensi mahasiswa. Sehingga 
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konsistensi tujuan tes bisa berubah di tengah jalan karena faktor lingkungan tempat tes 
diselenggarakan.  
Sehingga penguji mudah terganggu oleh situasi saat ujian. Ujian ini akan  menjadi 
lebih tidak reliabel ketika banyak kelas mata kuliah tertentu diampu oleh satu dosen, 
sehingga dia dimungkinkan berubah-ubah sikap karena perubahan psikologisnya.  
Ketika tesnya berupa tes tugas walaupun itu berupa karya pribadi atau pendapat 
pribadi anak, dimungkinkan mereka mengopi dari teman atau internetnya tanpa memiliki 
pengalaman atau pengetahuan yang sesuai dengan   yang dia tulis. Dosen akan terlalu berat 
mengkoreksinya dan memvalidasi originalitasnya ketika mahasiswa membuat tugas akhir 
matakuliah sebagai ujian akhir. Apabila ini dilakukan akan memakan waktu dan tenaga 
yang tidak cukup untuk memenuhi kalender akademik/batas akhir pengumpulan nilai. 
2. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 2 
2 Apakah dimungkinkan terdapat 
kebocoran soal atau soal telah 
diketahui sebelum diujikan? 
Apakah alasan Anda? 
Sesuai 1. Kadang – kadang dosen membagi soal 
tahun sebelumnya dan juga dimiliki 
mahasiswa. (2) 
2. Sebab kisi – kisi diberikan sebelum 
ujian. (5) 
3. Sebab soal dikirim oleh email dosen dan 
di-download oleh ketua kelas. 
4. Pertanyaan yang diberikan dalam ujian 
hampir sama. 
Tidak 
Sesuai 
1. Kemungkinan terjadi. (4)Ujiam secara 
tertutup dan rahasia. (3) 
2. Soalnya secara lisan, sehingga tidak 
bisa memperkirakan soalnya seperti 
apa. 
3. Sebab soal diberikan pada waktu yang 
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sama jadi tidak mungkin bocor. (2) 
4. Sebab dosen tidak memberi kisi – kisi 
sehingga mahasiswa juga tidak 
memberitahukan ke yang lain. 
5. Sebab ujian dilaksanakan secara 
serentak. 
6. Sebab dosen tersebut bersifat tertutup. 
7. Dirasa mahasiswa Tarbiyah berakhlaq 
mulia. 
8. Karena ujian dilakukan secara lisan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari mahasiswa, terlihat bahwa kemungkinan 
adanya kebocoran soal pada saat dilakukan ujian, dinilai berbeda-beda oleh para 
mahasiswa, hal ini dipengaruhi dengan bagaimana pola mengajar para dosen; di mana 
ketika menjelang diadakannya ujian, dosen ataupun pengajar telah memberikan kisi-kisi 
atau detail materi yang sekiranya akan diujikan. Hal ini dirasa akan membantu mahasiswa 
dalam mendapatkan hasil yang baik namun di sisi lain juga membatasi lingkup penguasaan 
materi oleh mahasiswa secara maksimal. Pada kasus yang berbeda, apalagi soal-soal ujian 
mandiri tersebut merupakan soal tahun lalu yang telah diketahui mahasiswa, dan 
sebetulnya mereka telah menyiapkan jawabannya walaupun   belum tertulis sebagaimana 
dalam lembar jawaban. Ujian yang bertujuan menguji kompetensi utuh mahasiswa tidak 
diperlukan lagi kisi-kisi yang akan mempersempit belajar mahasiswa. Kebocoran soal 
terkadang terjadi ketika melalui email internet, di mana salah satu mahasiswa diharapkan 
mendownload baru diperbanyak untuk dibagikan kepada seluruh mahasiswa. Artinya 
bahwa mahasiswa yang mengunduh tadi telah lebih dulu siap dengan berbagai jawabannya 
ketika jawaban tersebut merupakan jawaban non-alternatif(hanya beberapa yang benar) 
bukan pendapat pribadi. 
40 
 
Tampak juga dalam data bahwa soal-soal yang diapakai dalam ujian lisan hampir 
sama kepada semua mahasiswa tetapi diujikan kepada mahasiswa yang berbeda pada 
waktu yang berbeda pula.Beberapa hal yang harus dilakukan untuk mempertahankan 
reliabilitas soal adalah, menurut mahasiswa, (1) dengan menguji secara tertutup dan 
rahasia tetapi ini harus dikaitkan dengan tingkat kepraktisannya; (2) soalnya dilakukan 
secara lisan tidak tertulis sehingga soal tidak dapat dikopi atau dibocorkan secara penuh 
untuk mahasiswa yang belum diuji. (3) soal didistribusikan pada saat bersamaan/ diberikan 
pada waktu yang sama jadi tidak mungkin bocor. (4) dosen tidak memberi kisi – kisi 
sehingga mahasiswa juga tidak memberitahukan ke yang lain, (5) ujian dilaksanakan 
secara serentak sehingga terdapat perlakuan yang relatif adil, tetapi ketika dikaitkan 
dengan aspek kepraktisan juga sulit untuk diselenggarakan dalam hal jumlah dosen penguji 
yang sama kompetensinya, ruangan, waktu yang diperlukan, dan lainnya. 
3. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 3 
3 Menurut Anda, Apakah 
nilai yang Anda terima 
sesuai dengan 
kemampuan Anda? 
Apakah alasan Anda? 
 
Sesuai 1. Penilaian didukung oleh aspek lain 
diluar ujian. (2) 
2. Sesuai kemampuan yang ada, jika 
tidak bisa menjawab, maka nilainya 
rendah begitu sebaliknya. (4) 
3. Karena melalui ujian lah sebagai salah 
satu alat pengukur hasil belajar. 
 Tidak 
Sesuai 
1. Tergantung bisa tidaknya 
mengerjakan. (3) 
1. Sesuai, namun untuk yang lain perlu 
dipertanyakan sebab pada 
kenyataannya hanya meng-copy paste 
pekerjaan temannya. 
2. Standar nilai tidak sesuai dengan 
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kemampuan. (2) 
3. Pertanyaan yang diajukan hanya 
materi lemparan dari kelompok 
lainnya. 
 
Berdasarkan pada data  yang diperoleh dari mahasiswa, diungkapkan bahwa nilai ujian 
yang diterima oleh mahasiswa cukup sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki dan 
berdasarkan pada penguasaan mereka akan materi. Hal ini sesuai dengan kondisi ketika 
mahasiswa memiliki penguasaan yang baik akan  materi dan mampu menjawab soal yang 
diujikan, mahasiswa akan mendapatkan hasil serupa, namun juga berbanding sebaliknya. 
Di sisi lain, penilaian yang diberikan oleh dosen atau pengajar kepada mahasiswa tidak 
mutlak berdasarkan pada soal dan jawaban pada ujian, namun juga penilaian yang mampu 
mendukung selama proses belajar-mengajar berlangsung. Keaktifan dan antusiasme 
mahasiswa turut mempengaruhi hal tersebutDalam praktek pelaksanaan ujian mandiri, 
ketika ujian berupa tugas di luar waktu ujian terjadwal juga rentan akan keaslian pekerjaan 
mahasiswa. Hal ini semakin tidak reliable ketika mahasiswa dengan mudahnya 
mengandalkan pekerjaan tersebut kepada temannya dan ia mengumpulkannya sebagaimana 
hasil kemampuan dan usahanya sendiri; maka standar nilai yang diberikan dapat 
disimpulkan tidak sesuai karena tidak berdasarkan kompetensi yang dimiliki 
mahasiswaPada pelaksanaan tes lisan, pertanyaan yang diberikan kepada mahasiswa pada 
beberapa kesempatan ujian, merupakan pertanyaan lemparan yang telah diberikan kepada 
kelompok lainnya sehingga beberapa mahasiswa merasakan adanya ketidak-adilan dalam 
uji kompetensi tersebut, terlebih ketika ujian lisan tersebut dilaksanakan secara serempak. 
Hal tersebut sangat mempengaruhi penilaian dosen akan hasil yang akan diterima 
mahasiswa tersebut, dari sisi keobyektifitasannya. 
4. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 4 
4. Apakah menurut Anda soal-
soal ujiannya memiliki bobot 
kesulitan yang relatif adil 
Sesuai 1. Bobot soal dan waktu pelaksanaan 
ujian sama. (8) 
2. Karena dosen atau pengajar sama. 
3. Karena ketika tidak bisa terjawab 
oleh satu mahasiswa akan 
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dibandingkan dengan soal-soal 
yang diterima oleh teman-
teman Anda? Apakah alasan 
Anda? 
 
dilemparkan ke mahasiswa lain. 
 Tidak Sesuai 1. Tidak menentu  
2. Ada yang merasa gampang 
mengerjakan namun ada juga yang 
kesulitan. 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari mahasiswa mengenai keadilan di dalam tingkat 
kesulitan soal ketika dibandingkan dengan soal-soal yang diterima oleh mahasiswa 
lainnya, diungkapkan bahwa  soal-soal tersebut memilikji bobot yang relatif sama. Hal ini 
didapati karena dosen atau pengajar materi tersebut sama. Pada pelaksanaan ujian ini juga 
adanya alokasi waktu yang sama sehingga mahasiswa merasa tidak dibedakan dalam 
tingkat keadilan bobot soal. Hal ini dapat terlihat di dalam pelaksaan ujian berupa tugas, 
karena masing-masing mahasiswa memiliki durasi waktu pengerjaan yang sama. Tingkat 
keadilan bobot soal juga dianggap sudah sesuai oleh mahasiswa yang mengikuti ujian 
lisan, di mana ia mendapati ketika soal tes lisan yang diberikan merupakan soal yang sama 
yang diberikan kepada kelompok lain. Di satu sisi hal tersebut akan mengurangi bobot dan 
kualitas soal karena soal yang diujikan tersebut telah diketahui oleh mahasiswa lainnya 
dalam kesempatan yang sama, namun berdasarkan tanggapan mahasiswa tersebut, hal ini 
dianggap memiliki bobot yang relatif adilPada beberapa mahasiswa yang menganngap hal 
ini tidak sesuai, mereka mengungkapkan bahwa hal ini bergantung kepada kompetensi 
yang dimiliki oleh tiap-tiap mahasiswa.  
 
5. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 5 
5 Apakah perlakuan/ 
sikap dosen penguji, 
saat menguji atau 
melaksanakan ujian, 
memberlakukan 
mahasiswa dengan cara 
yang relatif  adil? 
Sesuai 1. Karena pertanyaan dari dosen sesuai 
kisi – kisi yang disampaikan 
sebelumnya. 
2. Dosen tidak membeda – bedakan 
mahasiswa. (6) 
3. Sebab tiap sesi dibuat berdasarkan 
kesepakatan antara mahasiswa 
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Apakah alasan Anda? dengan dosen dan mahasiswa 
diminta mempresentasikan di 
hadapan dosen akan hasil 
obsevasinya. 
4. Karena soal yang diterima 
mahasiswa sama. 
 Tidak 
Sesuai 
1. Tidak menentu (2) 
2. Tidak semua dosen salut dengan 
mahasiswanya yang disukainya atau 
sebaliknya. 
3. Pembagian pertanyaan yang tidak 
merata. 
4. Dosen membeda-bedakan 
mahasiswa. 
 
Pada kondisi yang sebaliknya, mahasiswa mengungkapkan bahwa perlakuan 
dosen saat menguji tidak adil karena dosen masih bersifat subjektif terhadap mahasiswa 
dan cenderung membeda-bedakan. Dalam hal ini, kompetensi mahasiswa yang 
memungkinkan dipertaruhkan dan lebih lanjut, arah pertanyaan atau soal yang diujikan pun 
akan berubah-ubah karena sikap dosen tersebut, sehingga hasil yang diterima oleh 
mahasiswa akan berbeda dan tidak sesuai ketika dibandingkan dengan kompetensi yang 
dimilikinya. 
Berdasarkan pada data yang diperoleh dari mahasiswa mengenai perlakuan atau 
sikap dosen saat menguji atau melaksanakan ujian, diungkapkan secara umum bahwa 
dosen atau pengajar tidak membeda-bedakan mahasiswa, tidak ada perlakuan khusus yang 
diberikan oleh dosen dalam pelaksanaan ujian tersebut, sehingga evaluasi akhir akan 
kompetensi mahasiswa diukur berdasarkan pemahaman dan penguasaan materi dari tiap-
tiap mahasiswa. Pada sisi lain, mahasiswa beranggapan bahwa perlakuan dosen pada saat 
pelaksanaan ujian relatif adil karena kisi-kisi materi yang akan diujikan telah diberikan 
sebelum pelaksaan ujian, yang mana mahasiswa dapat mempersiapkan terlebih dahulu, 
sehingga pada prakteknya, mahasiswa menganggap sudah menjadi konsekuensi masing-
masing ketika mereka tidak dapat menjawab soal ujian dengan maksimal, sementara kisi-
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kisi yang akan diujikan telah diberikan sebelumnya oleh dosen. Pada kasus yang berbeda 
yakni pengujian matakuliah research, tiap sesi dibuat berdasarkan kesepakatan antara 
mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa diminta mempresentasikan di hadapan dosen 
akan hasil obsevasinya, maka dapat terlihat bahwa mahasiswa dan dosen telah 
menyepakati perannya masing-masing dalam pelaksanaan ujian. Pada kasus yang berbeda 
pula, diungkapkan oleh mahasiswa bahwa perlakuan dosen telah relatif adil karena tidak 
ada perbedaan soal yang diterima antara mahasiswa satu dengan mahaiswa yang lainnya. 
 
6. Anlalisis Data Reliabilitas Item Soal 6 
6. B. f 
Apakah waktu ujiannya cukup 
untuk menanyakan kompetensi 
mata kuliah yang diujikan? 
Apakan alasan Anda? 
 
Sesuai 1. Kompetensi yang lain sudah dicapai 
melalui proses pembelajaran. (2) 
2. Waktu yang diberikan sesuai 
dengan bobot soal. (4) 
 Tidak 
Sesuai 
1 Tidak menentu karena tergantung 
dengan bobot SKS mata kuliahnya. 
(4) 
2 Mahasiswa cenderung mengerjakan 
di waktu yang mepet. 
3 Waktu ujian hanya 1 jam padahal 
tiap 1 mahasiswa butuh 3-5 menit 
sedangkan ada 33 mahasiswa. 
4 Waktu yang disediakan tidak sesuai 
dengan jumlah soal yang diujikan. 
(9) 
5 Materi belum sepenuhnya 
dipahami. (3) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari mahasiswa mengenai ketersediaan waktu 
ujian untuk menanyakan kompetensi mata kuliah yang diujikan diungkapkan secara umum 
bahwa waktu tersebut cukup bagi para mahasiswa. Waktu yang diberikan pun dirasa cukup 
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dan sesuai untuk menyelesaikan bobot soal ujian yang diberikan. Hal ini kembali lagi pada 
seberapa besar kompetensi yang dimiliki tiap mahasiswa akan materi yang diujikan. Pada 
kasus yang berbeda, mahasiswa tetap merasa tidak cukup karena kebiasaan mahasiswa 
yang cenderung mengerjakan dan menyelesaikannya pada batas waktu. 
Hal ini terjadi terjadi sebaliknya pada kasus di mana waktu ujian atau tes lisan 
hanya tersedia satu jam, sedangkan membutuhkan waktu 3-5menit untuk sejumlah 33 
mahasiswa, tentu saja nilai kepraktisannya lemah dalam hal ini karena selain tidak efektif 
dalam pelaksanaan ujian, mahasiswa pun akan merasa tidak maksimal dan terburu-buru 
padahal setiap mahasiswa memiliki hak yang sama untuk menjawab tes lisan dengan 
semaksimal mungkin. Pada pengujian tidak terjadwal berupa tugas pun dinilai waktu yang 
disediakan tidak sesuai dengan jumlah soal dan bobot masing-masing soalnya. 
Diungkapkan juga, bahwa ketika mahasiswa belum memiliki pemahaman yang cukup 
untuk menghadapi ujian.  Dibalik itu pun dipengaruhi oleh faktor-faktor dari pihak dosen 
atau pengajar yang kurang memenuhi standar penyampaian materi ataupun ketidaksiapan 
yang berasal dari mahasiswa itu sendiri 
C. Analisis Data Kepraktisan 
1. Analisis Data Kepraktisan Soal 1 
No Kepraktisan Deskripsi alasan 
1 Pada hari dan jam berapa tes 
dilakukan pada Anda? 
 
1. Menyesuaikan jadwal akademik (17)  
2. Tes berbentuk tugas jadi waktu agak lama 
3. Dua hari berturut – turut 
4. Kurang lebih 4 minggu (2) 
5. Hanya pengumpulan tugas (1 jam) 
6. Tes disampaikan sejak awal pertemuan 
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dan dikumpulkan disaat ujian semester 
7. Pada saat kuliah 
 
 
Item soal 1 menunjukan bagaimana waktu ujian khususnya hari dan waktu. 
Sekitar 17 mahasiswa menyatakan jika ujian nontulis yang mereka ikuti justru mengikuti 
jadwal akademik. Padahal jadwal akademik hanya berkisar sekitar 60 – 90 menit saja. 
Ujian nontes yang mengikuti jadwal akademik ini berpotensi tidak praktis. Selain itu ada 
juga yang ujian nontulis dilaksanakan 2 hari berturut turut bahkan selama 4 Minggu. Ujian 
semacam ini jelas tidak praktis, hampir 4 pertemuan yang seharusnya menjadi jam kuliah 
justru hanya digunakan untuk menguji mahasiswa. Beberapa ujian nontulis yang ada juga 
dengan waktu yang cukup lama. Umumnya tugas akhir sebagai pengganti tes tertulis sudah 
disampaikan sejak awal pertemuan dimana pada akhir semester sesuai jadwal ujian yang 
ditetapkan akademik tugas dikumpulkan. Tetapi sayangnya banyak mahasiswa yang 
mengerjakan justru diakhir sehingga kurang maksimal apalgi jika model soal tidak ada 
perubahan, maka mereka cendrung memilih copypaste kakak tingkat. 
 
2. Analisis Data Kepraktisan soal 2 
2 Berapa lama Anda diuji? 
 
a. < 2 menit (ujian lisan) 
b. 3-5 menit 
c. 5 – 10 menit (2) 
d. 10 menit 
e. 15 menit (2) 
f. 1 jam (11) 
g. 90 menit 
h. 120 menit 
i. 3 bulan 
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j. 8 hari 
 
Item dua di atas  menjelaskan waktu yang dibutuhkan untuj ujian non tulis yang 
amat beragam, mulai dari 2 menit bahkan hingga 3 bulan. Namun sekitar 11 mahasiswa 
mengikuti ujian nontulis hanya 1 jam. Ini merupakan ujian nontulis yang mengikuti jadwal 
akademik. Jika dilihat dari segi kepraktisan untuk 2 menit permahasiswa tentu akan sangat 
tidak praktis, terlebih jika jumlah mahasiswa banyak dengan asumsi dosen mangajar 3 
kelas. 
3. Analisis Data Kepraktisan soal 3 
3 Apakah waktu ujian bagi 
Anda sama dengan teman 
Anda? 
 
 
Sama (17)  
Sama, sebab dibagi perkelompok 4-5 orang 
Sama, tapi ada yang tidak, sebab dosen tiba – tiba ada 
kepentingan mendadak 
Sama, namun secara bergiliran 
Tidak (5) 
Kadang – kadang (1) 
 
Item 3 menunjukan bahwa ujian nontes yang berlangsung cenderung memiliki 
kesamaan waktu untuk masing2 mahasiswa. Meski ada beberapa catatan bahwa oleh 
adanya dosen yang memiliki kepentingan mengharuskan waktu untuk mahasiswa sebagian 
tidak sama dengan lainnya. 
4. Analisis Data Kepraktisan soal 4 
4 Berapa kelas yang diuji oleh 
dosen yang sama dengan 
matakuliah yang sama? 
a. 1 kelas (2) 
b. 2 kelas (3) 
c. 3 kelas (14) 
d. 4 kelas 
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e. 6 kelas 
f. Kurang tau 
 
Item 4 di atas menunjukan bahwa banyak dosen yang memberikan ujian  nontes 
mengampu 3 kelas. Dilihat dari sudut kepraktisan tentu ini tidak praktis jika ujian yang ada 
membutuhkan waktu permahasiswa 5 menit menjadi tidak praktis. 
5. Analisis Data Kepraktisan soal 5 
5 Apakah Anda diuji 
bersama-sama dengan 
teman ada? Jika iya berapa 
orang? 
 
ses
uai 
1. Bersama dirumah masing – 
masing (2) 
2. 1 orang (bergiliran) (2) 
3. 4 mahasiswa (2) 
4. 5 mahasiswa (2) 
5. Masing – masing 10 orang 
6. 36 mahasiswa 
7. 30 mahasiswa (2) 
8.  
  tid
ak 
Tidak 
Hanya berbentuk tugas (2) 
 
 
Ujian nontes dan tidak terjadual selama ini berdasarkan item di atas menunjukan 
keragaman. Ada yang bergiliran ada juga yang bersama – sama dengan jumlah yang 
banyak mencapai 30 mahasiswa. Dilihat dari sisi kepraktisan tentunya ujian yang 
bergiliran berpotensi terjadi kebocoran soal meski sebenarnya bisa diatasi dengan soal 
yang berbeda, namun justru dosen akan kesulitan sebab harus membuat soal yang berbeda 
sejumlah mahasiswa. 
6. Analisis Data Kepraktisan soal 6 
6 Apakah matakuliah yang 
diujikan dengan cara 
sebagaimana yang 
dilakukan dosen tsb praktis 
sesuai 1. karena pertanyaan yang diajukan hanya 
materi 1 semester dan pertanyaannya sangat 
bervariasi 
2. karena dengan begitu mahasiswa tidak bisa 
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dan efisien serta efektif? 
Apakah alasan Anda?  
kerjasama 
3. sebab masing - masing mahasiswa dapat 
mempresentasikan observasinya bersamaan 
panelis secara terbuka 
4. sesuai materi kuliah  
tidak 
sesuai 
1. Kurang efektif, namun tepat hanya saja 
dalam praktiknya mahasiswa suka mepet 
dalam mengerjakan 
2. karena belum sempat mempelajari soal 
namun waktu telah habis 
3. berbeda dengan materi yang diajarkan 
4. soal terlalu panjang, menghabiskan waktu 
 
Berdasarkan item 6  menunjukan bahwa soal ujian yang diberikan belum 
menunjukan tingkat kepraktisan yang baik, terbukti dengan masih adanya beberapa 
pendapat mahasiswa yang melihat ujian tersebut kurang efektif. 
7. Analisis Data Kepraktisan soal 7 
7 Apakah harapan Anda 
sebaiknya agar ujian 
matakuliah tersebut 
praktis, efisien, dan 
efektif? 
 
1. Soal ujian sesuai materi yang disampaikan 
2. Soalnya sedang – sedang saja, jangan terlalu sulit (2) 
3. Agar mata ujian tersebut lebih detail, terarah dalam 
penyampaiannya 
4. Memberikan soal yang tidak terlalu rumit  
5. Sesuai mata kuliah masing – masing 
6. Dosen harapannya menjelaskan secara jelas ujian tersebut 
hingga bisa menerapkan dalam pengerjaannya (3) 
7. Sudah efisien tapi waktunya terlalu singkat 
8. Kalo bisa Soalnya jangan membutuhkan jawaban yang 
terlalu memakan waktu 
9. Harapannya dosen bisa mengatur waktu, jika 1 orang 
mahasiswa memiliki waktu 15 menit, maka mahasiswa 
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lain juga harus sama (2) 
10. Dosen hendaknya lebih sering hadir dan memotivasi agar 
mahasisw mengerjakan sepenuh hati. 
11. Untuk tes lisan mhon ada waktu khusus yang tidak 
berbarengan dengan tes tertulis karena kemarn waktunya 
sangat mepet. 
12. Soal agar jangan bocor ke mahasiswa terlebih dulu. 
13. Tidak hanya tertulis tapi juga praktik disekolah terkait. 
14. Tes tetulis saja, tak perlu tugas sebagai pengganti TTS, 
UAS, serta tidak ada tes lisan 
 
Berdasarkan item 7 menunjukan beberapa harapan mahasiswa terkait saol ujian. 
Beberapa berharap agar menggunakan ujian tertulis saja tak perlu ujian nontertulis bahkan 
yang lain juga menghendaki ujian praktik di tempat yang sesuai. Jika masih menggunakan 
ujian non tulis  diharapkan ada waktu khusus, ada waktu yang lebih dibandingkan ujian 
tertulis. Sebab ujian non tulis yang selama ini berjalan waktunya mepet. Selain itu 
mahasiswa juga berharap agar soal yang dibuat tidak terlalu sulit sehingga mahasiswa bisa 
mengerjakan soal dengan baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif terhadap pelaksanaan ujian yang 
diselenggarakan secara mandiri oleh dosen atau dengan kata lain ujian non terjadual yang 
dilaksanakan pada program studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini berusaha 
mendeskripsikan validitas soal, reliabilitas pelaksanaan ujian dan soalnya, dan kepraktisan 
penyelenggaraannya. Validitas, reliabilitas, dan kepraktisan diukur berdasarkan data yang 
diperoleh dari angket yang diperuntukan bagi mahasiswa didukung oleh wawancara, dan 
observasi. Angket, wawancara, dan observasi di fokuskan kepada ketiga pokok bahasan di 
atas. 
Berdasarkan analisis data pada BAB IV sebelumnya dapat disimpulkan bahwa tingkat 
validitas soal dilihat dari butir-butir pertanyaannya cukup mengukur kemampuan tentang 
kompetensi/materi kuliah yang telah diberikan. Nampaknya mahasiswa merasa soal lebih 
sulit dari yang diajarkan. Hal ini menunjukan beberapa sebab. Kemungkinan pertama 
mahasiswa merasa kesulitan sebab kurang sungguh-sungguh dalam belajar. Kemungkinan 
selanjutnya menunjukan bahwa soal yang diberikan berupa penalaran oleh mahasiswa 
sendiri dan jauh dari materi yang disampaikan namun berupaya menyajikan permasalahan 
dari kondisi yang keterkinian. Seharusnya dosen juga menyampaikan kondisi terkini dalam 
pembelajaran sehingga ketika dibuat dalam soal ujian mahasiswa tidak mengalami 
kesulitan. Sehingga  dapat disampaikan secara umum bahwa soal-soal yang diujikan telah 
sesuai dengan apa yang diajarkan tetapi tingkat kesulitan atau kompleksitas pemahaman 
yang dituntut dalam soal tes jauh lebih tinggi dari kompetensi yang telah disampaikan 
dalam kelas.  
 
Berdasarkan data yang berasal dari mahasiswa terlihat bahwa tes dengan cara tidak 
terjadwal serempak dan mandiri sangat baik ketika diujikan untuk menanyakan perbedaan-
perbedaan pendapat atau judgment perorangan terhadap kasus tertentu. Tetapi ketika ujian 
tersebut menanyakan kompetensi referensial dan normatif sebagaimana dalam buku 
sumber, tes tersebut tidak dapat diberlangsungkan. Dalam praktek pelaksanaan ujian 
mandiri banyak mahasiswa yang  menjawab bahwa mereka mendapatkan soal yang sama 
untuk kelas paralel dan diujikan pada waktu yang berbeda. Artinya bahwa mereka telah 
mempersiapkan jawaban sebelum ditanyakan berbeda dengan yang telah diuji duluan, di 
mana mereka mempersiapkan jawabannya setelah jawaban diberikan oleh penguji. Hal 
tersebut masuk akal karena rasanya sangat berat ketika dosen dengan ratusan mahasiswa 
menguji mandiri dengan seratus soal yang berbeda. Tes lisan dimungkinkan sangat tinggi 
akan bersifat terbuka terhadap isu-isu atau hello effect dari luar materi ujian yang tidak 
mengukur kompetensi mahasiswa. Sehingga konsistensi tujuan tes bisa berubah di tengah 
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jalan karena faktor lingkungan tempat tes diselenggarakan. Ada beberapa hal yang 
membawa tes tersebut tidak reliabel karena mahasiswa saling memberitahu soal-soal yang 
telah diteskan kepada yang lebih awal, sehingga bobot kesulitan soalnya tidak merata bagi 
semua kelas yang diuji. Ada perlakuan yang tidak sama antarmahasiswa yang mengikuti 
matakuliah tersebut. Pada kondisi yang sebaliknya, mahasiswa mengungkapkan bahwa 
perlakuan dosen saat menguji tidak adil karena dosen masih bersifat subjektif terhadap 
mahasiswa dan cenderung membeda-bedakan. Dalam hal ini, kompetensi mahasiswa yang 
memungkinkan dipertaruhkan dan lebih lanjut, arah pertanyaan atau soal yang diujikan pun 
akan berubah-ubah karena sikap dosen tersebut, sehingga hasil yang diterima oleh 
mahasiswa akan berbeda dan tidak sesuai ketika dibandingkan dengan kompetensi yang 
dimilikinya. 
 
Ujian nontes dan tidak terjadual selama ini berdasarkan item di atas menunjukan 
keragaman. Ada yang bergiliran ada juga yang bersama – sama dengan jumlah yang 
banyak mencapai 30 mahasiswa. Dilihat dari sisi kepraktisan tentunya ujian yang 
bergiliran berpotensi terjadi kebocoran soal meski sebenarnya bisa diatasi dengan soal 
yang berbeda, namun justru dosen akan kesulitan sebab harus membuat soal yang berbeda 
sejumlah mahasiswa.  Banyak dosen yang memberikan ujian  nontes mengampu tiga  kelas 
bersama. Dilihat dari sudut kepraktisan tentu ini tidak praktis jika ujian yang ada 
membutuhkan waktu permahasiswa lima sampai lima belas menit menjadi tidak praktis. 
Beberapa berharapan menyampaikan bahwa ujian hendaknya menggunakan ujian tertulis 
saja tak perlu ujian nontertulis bahkan yang lain juga menghendaki ujian praktik di tempat 
yang sesuai. Jika masih menggunakan ujian non tulis  diharapkan ada waktu khusus, ada 
waktu yang lebih dibandingkan ujian tertulis. Sebab ujian non tulis yang selama ini 
berjalan waktunya mepet. Selain itu mahasiswa juga berharap agar soal yang dibuat tidak 
terlalu sulit sehingga mahasiswa bisa mengerjakan soal dengan baik. 
 
 
